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Pendahuluan

Terbitnya Inpres No.9 tahun 2000 tentung PUG
(Pengarusutamaan  Gender)  dan  beragam  perundang-
undangan tentang perempuan dan anak serta komitmen
tcthadap  kesepakatan internasional telah  mendorong
terjadinya perubahan paradigma pemberdavaan perempuan,
yaitu dart WID (Women in Development) ke GAD (Gender
and Development). Perubahan ini merupakan reakst terhadap
WID yang melancarkan program dan kegiatan pembangunan
hanya untuk perempuan. sedang, GAD berupaya memahami
subordinasi perempuan melalut analisis relasi gender.

Gender dalam konteks komunikast menggambarkan
hubungan sosial dan personal antara laki laki dan perempuan
dan demikian pula dengan konscp feminin dan maskulin.
Gender, dalam hal int, merupakan produk konstruksi sosial
budaya vyang berhubungan dengan peran, kedudukan, dan
kebutuhan baik laki-laki maupun percmpuan (Fakih 1996).
Standpoint theory (Harding 1986; Wood (2007), menvatakan
bahwa.laki-laki dan perempuan memiliki perspektif terpisal
dan perbedaan hirarkhi sosial yang mempengaruhi apa yang
dilihat dan dikomunikasikan karena perempuan dan minoritas
lainnya mempersepsi dunia secara berbeda dari kelompok
yang berkuasa, yaitu laki-laki. Dampaknya adalah perempuan
terposisikan pada hirarkhi lebih rendah dari laki-laki. Karena
i, sama halnya dengan perjuangan kelas (seperti filosofi
kaum proletar: Karl Marx dan Fricderich Engels), harus ada
perjuangan terhadap diskriminast gender.

Perjuangan gender di Indonesia tidak terlepas dari gerakan
nasional, mulai  dart  memperjuangkan  kemerdekaan,
pendidikan, menyejahterakan bangsa, sampai menyukseskan
Pemilu dan Pemilukada. Perjuangan wanita yang dilandasi oleh
gerakan nasionalisme, fidak kalah keras dengan laki-laki dan
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skaligus menginformasskan bahwa perempuan bukan makhluk
astf, Namun, selama 10 tahun teraklhir ini, perempuan masth
wenghadapt hambatan, vanu belum ditertnta schagai pomimpin
alam pengambilan keputusan, Hal in tereird dart rondahava
artipast perempuan dalam pengambilan keputusan di lembaga
ensgaraan (legisiatif, ekyekutif, vudikatify di berbagat ingkat,
4 dexs hingga pusat {(Murpratomo 20101 Dalam hal w,
ugaya masth memposisikan perempuan sebagat suberdinast
i slalam keluarga, schingga menyebabkan perempuan masth
arus berjuang keras 4 dalam melawan ideologi-ideologi
1iZnginis dan patriarki yang mengakar kuat di masyarakat.

a¥la masyarakat patriarki, sepert Indonesia, kontrol patriarks
wwmang  merupakan  sistent monopali atan dominanst
cagambilan keputusan di setiap lovel pomerintaban dan
ekuasaan. Kemudian, keyakinan patriarki adalah sistem yang
glegitimasi dominanst laki-taki dan diskriminasi gender, Hal
iwdidasarkan pada interpretasi pateiarki dart  sexism yang
wenggugat pembagian bak yang tiduk sctara antargender
erstfat alami, tidak perfu diubah atau sangat suli diubah
Wolfe 1980}, Selanjutnya, pencitraan peran gender alas dasar
ropong sexism dicirikan olch manfaat pembangunan yang
:bih diposistkan dan dikenirol oleh mereka yang mendominast
ublik, vaita kaurp laki-laki

isiem ckonomi patriarki dan poliik  internasional vang
wnsubordinasikan poran dap posisl porcmopuan, juga
{endorong timbulnya gornkan porempuan untuk menontut
¢actaraan hak {Lasminah 2010 Menurut Antrobus (2004,
anakienistik gerakan perempuan global sangat kompleks.
g5 belum memtliki tujuan vang jelas dan sama di dalam
wengusung prioritas agenda kesetaraan, Hal pa dischabkan
danya pengalaman mereka yang beragam, poriuangan vang
sreinggungan dengan ras, kelas dan politik, serta kebutuhan
Atk membedakan relasi matenal dan ideologi gender,
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Namun demikian, pada intinya sudah ada kesadaran global,
tfermasuk di Indonesia, tentang pentingnya kesetaraan dan
keadilan gender sebagai bagiun dari transformasi sosial
ke masyarakat. Dalam situasi ini, isu gender akan muncul
jika masyarakat menyadari bahwa ketidaksetataan adalah
ketidakadilan dan kesenjangan gender yang terjadi cukup
besar pada perempuan akan mengganggu aktuabisasi dari hak
asasi manusia pada setiap warga negara yang merdeka.

Permasalahan yang perlu dijawab dalam kontcks Indonests
adalah  sejauhmana  pemberdayaan  pcrempuan  telah
memasyarakat dan membudaya sctelah 10 tahun PUG menjad:
komoditt komunikasi politik? Bentuk kemunikasi apa yang
dinilai strategis untuk memasyarakatkannya’

Komunikasi Politik:
Pengarusutamaan Gender

Komunikasi adalah proses saling berbagi informasi, gagasan
atau sikap (De Vito 1995), dan politik adalah kajian tentang
kekuasaan atau seni memerintah (Nimmo 2005). Dengan
demikian, komunikasi politik melibatkan pesan politik dan
aktor politik yang berkorelasi dengan kekuasaan. pemerintahan,
dan kebijakan pemernintah. Dalam hal im, menurut Hart (2001),
pemerintah  (kepala  pemerintahan) memerintah  melalui
komunikasi, scbagai rhe sound of leadership dimana semua
rindakan dan pernyataannya kepada publik dapat dikategorikan
sebagai komunikasi politik.

Komunikast politik pengarusutamaun gender dalam segala
bidang pembangunan daerah scbaga) bentuk the sound of
president (lcadership) dikomunikasikan melalus Inpres No.9
tentang PUG beserta pedoman pelaksanaannya’. Harapannya,

‘Inpres No 9 Tahun 2000, "._menginstrekaikan kepada semua pejabat, termasuk Gubarnur,
Bupab, Walikota untuk melaksanakan PUG gunaterselenggaranya perencanaan, penyusunan,
nelaksanaan, pemantauan dan pengevaluasian atas kebijakan dan progam pernbangunan
vang responsif gender, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi {Tupoksi) kewenangan masing-
Masing

|3 ]
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parat daerah dapat memahami konsep gender, menemukenali
swu-isu gender spesifik lokasi dan berupaya menganalisis
csenjangan gender yang terjadi. Salahsatu aspek analisis
ender 1alah cksplorasi dari adanya perbedaan relast gender
i suatu populasi, dalam hal peran dan kegiatan, akscs ke
uniberdaya dan hambatan yang dihadapi, serta kontrol dan
ranfaat yang diterima (Hubeis, AV, 2006b).

rander scbagal komoditi komunikast politik, saat mi sudah
usup fasih disuarakan di berbagai forum komunikasi. namun
imyata belum dimaknai sebagai piranti analisis  untuk
1eahami proses sosial dalam konteks relasi sosial antara
cfempuan dan laki-laki {gender). Analisis kelas. analisis
(gkursus, dan analisis kebudayaan yang selama ini digunakan
nfik memahami realitas sosial ternyata juga tidak dapat
ifdikan teropong realitas adanya relasi kekuasaan berbasis
epder yang sangat berpotensi menumbuhkan penindasan
ender (Foucaullt 1990 dan Van Djik 1993).

enindasan gender yang bermuara dari peran dan relasi gender
erinteraksi dengan peubah sosial dan ekonomi, budaya
an politik yang menimbulkan perbedaan dan terkadang
ctidaksetaraan pada keterdedahan informasi, akses dan
artisipasi serta pada pencapaian kemanfaatan pembangunan
Parawansa 2003}, Dampaknya adalah pada luaran kebijakan
cmbangunan.  yang belum  komprehensit Jdan bersifat
ektoral schingga belum mampu menjadi payung bagi scmua
tleholders, terkait dengan upaya mewujudkan kesctaraan
an keadilan gender (Mitragender 2010)

ukti-bukti terdokumentasi tentang relasi ganda antar-gender
43 dampak pembangunan semakin bermunculan, mencakup
éiimpangan relasi gender atas dasar perbedaan seks (Moser
993, Moser 1989). Dalam hal ini. sexism masih merupakan
uafu kevakinan atau sikap yang menganggap salahsatu seks

|4
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inferior, kurang kompeten dan kurang bemnilal, terhadap seks
vang lain (Arthur and Mary 1984},

Saat i, sexvism telah menjadi isu komunikas) pelitik yang
mempengaruhi  pengunaan  bahasa komunikast  dalam
mengatasi ketidakadilan atau ketidakbenaran berujar terhadap
salahsatu seks, yang berbias pada sosialisasi peran dan relasi
gender. Semua ini. disosialisastkan antar-generasi, mulai dari
kelnarga: anak laki-laki mengikuti langkah ayah dan anak
perempuan mengikuti langkah ibu (Hubeis 1985).

Pada cra apapun, keluarga tetap merupakan unit terkecit dari
suatu sistem sosial masyarakat dan bertindak scbagai lembaga
sosialisasi pertama yang mewariskan norma dan nilai-nilai
bertindak kepada anggota keluarga. Sosialisasi i akan etektif

Satau tidak, dapat dijelaskan dari circumplex model of family

interaction, yaitu (1) kemampuan beradaptas: untuk mengubah
dan merespont perubahan struktur tugas dan peran, (2) ikatan
emosional dan perasaan kebersamaan, dan (3) komunikasi
vang menyirikan suatu keluarga kohesif.

Dalam hal ini, sosialiasi gender dalam keluarga menghasilkan
suatu cara berkomunikasi spesifik perempuan dan spesifik
laki-laki Berdasar hal ini, Tannen (1990}, meyakini adanya
gap komunikasi antara laki-laki dan perempuan, dikarenakan
masing-masing berada pada posisi lintas-budaya, dimana
kegagalan mengamati perbedaan cara pandang dan gaya
bercakap dapat membawa masalah yang besar dalam memaknai
relast gender dalam berkomunikasi.

Selanjutnya, norma  pembagian kerja dalam  keluarga
menghasilkan rumusan berperan atas dasar perbedaan jenis
kelamin, yang menempatkan perempuan memainkan peran
tradisi 3-1 {ister1, ibu rumahtangga dan ibu) dan laki-laki di
publik mencart nafkah. Perkembangan zaman dan tuntutan
ckonomi menyebabkan timbulnya peran transisi (peran 3-1

|5 |
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lus peran publik) dan peran egaliter antar-anggota keluarga,
iki-laki dan perempuan (Hubeis 1996a).

ada era global, perjuangan kesctaraan gender yang semakin
cnear, diprediksi akan menimbulkan hal berikut: (1) keajegan
eran tradisi atas dasar perbedaan scks akan memudar schingpa
dak jelas lagi pembedanya; (2) perempuan pekerja akon
weningkat dan scbaliknya laki-laki pengangguran juga akan
ieningkat; (3) mobilitas sosial dan geografis memisahkan
‘HIpat tinggal suami-isteri, oranglua-anak, sehingga Keluarga
wjadi tidak utuh (Hubeis 1995). Berbagai kemungkinan
‘rsebut perlu diantisipasi dalam konteks penyadaran gender
1 Beluarga dan di masyarakat.

)ar1 dinmnensi komunikasi, keluarga adalah jaringan orang yang
exbagr kehidupan dan ekspektasi masa depan mengenal
>las1 sostal (Tubbs and Moss 2005). Berarti, pemahaman
-ritang gender yang akan atau sudah tcrbeatuk dalam suatu
ehuarga akan menjadi modal sosial menuju kesetaraan atau
ctidaksetaraan. Dengan demikian, gender adalah kategori
ang berhubungan dengan relasi sosial. ekonomi, kckuasaan
an politik (Wood 1999, Wood 2007). tidak pernah statis tapi
clalu dinamis (Butler 1990).

ierdasar premis ini, sangat penting bagi para pcjuang gender
ntuk tidak mengkategorikan gender scbagaimana yang secara
istoris didefinisikan tetapi perlu juga dilihat darn meningkatnya
¢agaruh teknologi informasi dan komunikasi. Dalam hal ini.
ienurut Lawley (1994). cfck dari CMC {computer-mediated
omimunication) dan media clektronik lain, telah mengubah
onsep perseorangan dan masyarakat tentang perbedaan
dider. Wamun, setiap bangsa, suku dan budaya di belahan
iitia (ni memiliki suatu kesamaan umum, ada laki-laki dan
da perempuan. Karena itu. keberhasilan pengarusutamaan
ender di berbagai lini kehidupan dan pembangunan akan
:rzantung pada komunikasi efektif di antara keduanya, laki-

|6
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laki dan perempuan. Selanjutnya adalah. bagaimana aparat
pemerintah mempersepsikan  gender dalam komitmennya
terthadap pelaksanaan  pengarusutamaan  gender sebagai
komitmen politik yang telah disepakati.

Komunikasi: Isu Gender

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi dari
suatu sumber pesan ke pencrima pesan (De Vito, 1993).
Keberhasilan proses komunikasi tidak hanya lergantung pada
keberhasilan pengalihan pesan dari satu pihak ke pihak lain,
tetapi lebih dari itu, sangat ditentukan oleh bagaimana proses
komunikasi tersebut menghasilkan pemahaman timbal-balik di
antara partisipan komunikasi. Pamahaman bersama, kemudian,
menghasilkan persctujuan bersama, yang sclanjutnya akan
menghastlkan aksi bersama (Rogers 1981). Dalam konteks
pengarusutamaan gender, wnti utama pelaksanaan Inpres No.9
Tahun 2000, salahsatunya adalah aksi bersama. terbentuknya
kelembagaan pecmampuan PUG.

Namun demikian, studi di 5 departemen pemerintah (Hubeis
2004) dan di 9 departemen  (Bappenas dan KNPP RI
2006) menunjukkan bahwa kelembagaan PUG departemen
sangat beragam, mulai dart berbentuk unit kerja, Tim atau
panitia khusus PUG atau bersifat proyek, atau Pokja PUG.
K¢samaannya. ada pada pelaksanaannya yang hanya  berada
di bawah satu direktorat jenderal atau satu kedeputian yang
dianggap berhubungan dengan pemberdayaan perempuan,
sesual Tupoksi departemen. Berarti, PUG belum terintegrasi
di keseluruhan program departemen, dan belum memilik aura
kekuasaan untuk membuat kebijakan karena pelaksana, dalam
hal 1ni, unit pemberdayaan perempuan, bukan dan esclon
pencntu kebijakan.

Persoalan mendasar berikut terletak pada kenyataan bahwa
sebagtan besar aparat yang menangani penganggaran tidak

|71
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wengetahul sama sckali pengertian tentang gender. Kalaupun
ereka paham, belum mampu menggunakan gender lens
cacamata  gender) untuk menentukan prioritas program
erbasis anggaran responsil{ gender yang berakibat pada
crempuan scbaga) pihak vang pertama dirugikan. Karena itu,
rdapat kesenmjangan perspekuf gender, di tingkat perumusan
rogram maupun penganggaran (WRI 2010: Bappenas 2008},

efaksanaan  pengarusutamaan  gender ke  daerah
teomunikasikan meladul Kepmendagri No.32 Tahun 2003,
apg kemudian direvisi dengan PermenDDN No.15 Tahun
088, sebagai bentuk komitmen politik mengarusutamakan
efider ke dalam scmua aspek pembangunan daerah, termasuk
lakasi anggaran responsif gender. Namun, dalam kenyataan,
i4sih banyak daerah yang belum memiliki komitmen
efijakan, kelembagaan pemampuan PUG, anggaran PUG-.
ah ketersediaan data terpilah jenis kcelamin. Intinya. sepert
cdpan Meutia Hatta (Suara Karya 2005) adalah:

“helum ada satupun Pemerintah Kabupaten'Kota
vang secara sempurna menerapkan Inpres No 9 Tahun
2000 dikarenakan minimnya pendirian Biro Perempian
di kantor Pemda serta rvendahnya alokesi angguran
untuk program pemberduyaan perempuait”.

etelah lima tahun bertalu, suara scnada tentang kelembagaan
gmampuan PUG juga masih kerap dikeluhkan berbagan
parat, sebagai bukt bahwa persoalan tersebut belum selesan.

lasil studi evaluasi terhadap pelaksanaan Inpres No.9
ahun 2000 di 10 provinsi (KNPP 2006) juga menemukan
ahwa struktur kelembagaan pemberdayaan perempuan di
aerah merupakan faktor yang krusial di dalam pelaksanaan
angarusutamaan gender. Kelembagaan yang hanya bersifat
1dang atau kegiatan sulit melakukan kegiatan apapun (Hubeis,
¥~ 2004, Bappenas 2008). Apalagi jika pejabat atasannya

nmiolal sejak tahun 2010 PPRG {Perencanaan Pengganggaran Responsif Gender] sudah
omyad! agenda nasional dan dalam proses pensosalisasiannya ke daerah-daerah oleh
> EnegPP&PA. | 4 |
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tidak paham gender. Selain itu, ketidaktersediaan dutu terpilah
per jenis helomin  dan data akuorat tentang masalah gender
per spesifik lokasi merupakan hambatan fain, bagi scktor dan
daerah, untuk dapat melakukan suvatu analisis gender yang
akurat (Hubets er al. 2006).

Kemudian, salahsatu dari tiga rumusan isu  nasional
pengarustamaan gender RPIMN 2010, juga dilujukan pada

speningkatan kapasitas kelembagaan PUG dan pemberdayaan

perempuan. Berarti, pemampuan kelembagaan PUG daerah
memang merupakan faktor krusial kcberhasilan komunikasi
pengarusutamaan gender.

Hasil studi evaluasi pelaksanaan PUG di pusat dan di dacrah

vang telah dilakukan oleh KNPP, sejak tahun 2002-2006,

-menunjukkan bahwa sebagian besar aparat, belum memahami
PUG serta cara melakukannya. Bahkan terkesan, seakan-akan

urusan pengarusutamaan gender hanya sebagal pckerjaan
Badan atau Kantor atau Biro PP (Pemberdayaan Perempuan).
Sclain itu, upaya penyadaran gender (sosialisasi, pelatihan,
advokosi) di dacrah juga terbatas pengadaannva karcna
kekurangan biaya (KNPP 20060). Untuk mengatas: hal ini,
alokasi dana stimulan ke dacrah-daerah, termasuk kepada LSM
neduli gender atau perempuan, telah dilakukan KNPP untuk
membantu dacrah melakukan penyvadaran gender di lingkup
pemerinfahan tentang perlunya pengintegrasian gender dalam
sctiap lini pembangunan dengan lebih intens®. Akan (etapi,
hasil penyadaran gender tersebut kerap terputus karena mercka
vang sudah paham gender dimutasi atas alasan struktural dan
di posist yang baru tentunya harus bekerja scsuai Tupoksi
unit kerjanya yang tidak sclalu terkait dengan persoalan dan
permasalahan gender® (Hubceis. AV, 1996b).

‘Dana stimulan sudah dibentikan sejak Tahun 2010.

"Merupakan catatan dan pengamalan persanal penulis selama berkelibng ke berbagal
provenst, kabupaten dan kota ketika meniabat Ketua Tim Independen Penilal pemberian
Gender Awards, Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan {(KNPP), Tahun 2004-
2007

[ 9|
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enelilan dart WRI (2010), juga menunjukkan bahwa
emahaman umum mengenai gender masih kerap disamakan
engan jenis kelamin. yang akhirmya hanya dialamatkan
ada 1su mengenai perempuan, ketimbang konstruks: sosial
an hudaya yang menycbabkan terjadinya pembedaan peran
erempuan dan laki-laki. Dalam praktik, hal itu cenderung
rendiskriminasi perempuan dalam bidang apapun, schingga
egejahteraan perempuan jauh lebih buruk dart laki-laki
Hubeis, ¢f al. 2007: Hubets, 2007).

Jztuk meningkatkan kesadaran pemerintah duerah tentang
cotingnya intcgrasi PUG dalam scmua sektor, mulai tahun
004, KNNP mengadakan evaluasi pelaksanaan PUG melalui
einberian APE (Anugerah Parahita Eka Prakarya). kepada
emda provinsi, kabupaten/kota. Pada tahun pertama penilaian.
aérah vang dapat mengisi form evaluasi APL sangat sedikit
kgrang dari 30%)". Bahkan tidak ada satupun yang dapat
1emenuhi kriteria di atas Pratama’. Namun, secara tidak
wzgsung, pemberian APE menyadarkan banyak pihak tentang
elum sempurnanya pelaksanaan PUG di daerah mereka. Hal
11 memotivasi daerah, yang salahsatunya tercermin dari mulai
anyaknya daerah, sejak 2006. yang membentuk Badan atau
.antor atau Biro PP sebagai respons positif terhadap program
PE dari KNP,

Analisis Komunikasi:
HDI, GDI dan GEM

sp-isu ketidakpahaman aparat, termasuk masyarakat tentang
afisep gender dan  program pengarusutamaan gender

‘éfsberian APE didasari eleh hasil penilaian aspek kelembagaarn, kormitmen, dukungan
yrin, pemampuan PUG, data gender dan keberhasilan program (success story). Penilaian
{akukan oleh Tim independen: Penulis adalah Ketua Tim independen APE dengan 5K
lenbari, Pada tahun 2004-2007.

'4da tahun berikutnya jumlah prowvinsi (45%), kabupaten {28%) dan hota (44%) yang
@ffiasukkan formulir APE semakin meningkat.

rkeria pemberian APE mulai dari yang terendah sampai tertinggi adalah. Fratama, Madya
afilitama.

[ 10 |
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menunjukkan ada komunikasi keliru dalam penyosialisasian
gender ke publik. Menurut paham teori komunikasi klasik
dan kontemporer, asumsi yang mendasari komunikasi gender
adalah epistemic dan axiology: Asumsi epistemic menyatakan
bahwa komunikasi adalah media yang membuat orang menjadi
tahu, tertarik dan mau menerima.

Pendapat ini senada dengan McLubun (1964), yang
menycbutkan bahwa the medinm is the message it self, yang
herarti bentuk suatu media yang dipakai akan menimbulkan
relasi simbiosis dan mempengaruhl penerimaan pesan yang
dikomunikasikan. Selama ini, masyarakat memahami gender
sebagai perempuan (WRI1 2010), dan berasal dari budaya ataw
bahasa asing (Hubeis 2006) schingga kerap menimbulkan
perlawanan atau sinisme bahasa {Gudykurst 2003). Berarti
ada penggunaan media atau kemasan pesan komunikasi yang
belum menyatu dengan nilai budaya bahasa di masyarakat

Asumsi axiofogy menyatakan komunikast sebagai vglie-
laden dimana unsur bahasa menjadi subyektif dan tidak
satupun bahasa bersifat netral. Dalam hal ini, Wcaver (1976)
dan Wintcrowd (1978}, juga menyatakan bahwa komunikasi
menampilkan perilaku yang dikuti oleh undakan yang
menyangkut konsckuensi moral dan tanggungjawab moral.
Jadi, ketika PUG yang belum akrab di telinga dan di kalbu
banyak orang di republik ini disuarakan dan dikomunikasikan
Sebagal upaya penyetaraan gender maka yang timbul adalah
penerimaan setengah hati atan scpertiga hati  atau bahkan
perlawanan  tersembunyi. Hal imy terkait dengan budaya
patriarki yang masith memposisikan perempuan berbeda dart
laki-laki, perempuan di domestik dan laki-laki di publik.

Dengan  denukian, dapat dipropisisikan bahwa suatu
keberhasilan atau ketidakberhasilan komunikasy  politik

pengarusutamaan gender dapat dilihat dari ada tidaknya gap
pemaknaan komunikasi, yung diidikasikan oleh kesenjangan

| 1]



*gd| izt pdupy undodo Fnjuag WBOP 1ul SN PAIOY YNIN|ds NDIO UBIBDGRS YOAUDGISALLBW UDP UBHWNWNBUSW BUBIB|I] T

*gd] 4ofom BupA uobuiuaday ubibniaw yopij undinbuad ‘q

*Yo[soLU NJONS UBNBIUI} ND3D i3y upsiinuad ‘ubiodo] ubunsnAuad ‘Yoiw] PAIBY upsinuad ‘upiRUad ‘upyipipuad upbunuaday ¥njun pAuby updinbuad ‘O

9
)
2
)
=
@
3
]
5
@
c
=
T
)
o
Q
Q
Q
5
Q
2
Q
S
o
o
=
5
=
S;
o
Q
g
<
[e]
o
=
=
E
o
Qo
5
T
a
3
]
3
[ |
Qo
3
2
=
3
T
Q
5
o
e}
5
3
o
3
<
o
o
=
=
T
Qo
5
=
&
3
o
®
3

ac
2
o
o
)
-
8
9
=
2
c
3
Q
c
3
2
9
3
Q
c
=
2
9
3
Q

ender, yang dalam hal ini, dapat dinilai dari sclisih perhitungan
ntara HDI (Human Development Index)® dan GDI (Gender-
elated Development Index)”.

14
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sambar | Sebaran indeks HD1 dan GDI antar-tahun, 1996-2009
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ber: Human Development Report, LINDDP: 1996 1997, 1998, 1999, 2000,
20010, 2002, 20063, 2004, 2005, 2006, 20072008, 2009: diclah

[o]

(10

‘ada grafik perbandingan HDI-GDI antar tahun (1996-2009)
impak nilai HDI selalu menempati posisi lebih tinggi dari
iDL Dari sisi trend.  nilai HDI dan GDI memiliki trend
ositif. Kedekatan grafik HDI ke GDI mulai terjadi setetah dua
ihun pengarusutamaan gender menjadi komoditi komunikasi
olitik. Sebaran indeks antar tahun memiliki capaian yang
chitif sama: Pada Tahun 2009 kedua indeks mencapai nilai
‘Hinggi, dan pada Tahun 1997-1998 kedua indcks memiliki
¢rbedaan yang signifikan.,

viigka perbedaan fertinggi terjadi pada Tahun 1998, denpan
¢Hsih indeks hingga 0.028, bertepatan dengan krisis ekonomi.
ada saat krisis dan selama krisis (tahun 2000). angka
{BVdifokus pada tiga drmensi ukuran pembangunan manusia® usia panjang dan hidup sehat,
rdidik dan memiliki kehidupan yang tayak.

10t vang diperkenalkan dalam HDR tahun 1995, mengukur prestasi pembangunan dalam
ragns! indikatar seperti di HDI.
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HPI (Human Poverty Index) juga tinggi (27.7%) dan terus
menurun hingga 17,00% pada Tahun 2007, Bersamaan dengan
menurunnya HPI, angka GDI menaik secara curam terhadap
HDI scbagai indikast kesenjangan gender mengecil.

Dengan demikian, pecnurunan angka kemiskinan dan perbaikan
eckonomi nasional akan mengurangi kesenjangan gender.
Selanjutnya, dapat dikatakan di sini bahwa sasaran pertama
pengarusutamaan  gender untuk meningkatkan  kesetaraan
vender bukanlah semata-mata menjadi urusan KNPP&PA,
tetapi merupakan tanggungjawab semua kementerian di
Republik ini, dan termasuk masyarakat luas, akademisi, LSM
dan organisasi wanita.

Untuk melengkapr pengukuran kesenjangan gender, berikut
ini adalah hasil analisis perkembangan GEM (Gender
Empowerment Measure)'” yang juga menunjukkan trend
kenaikan positif, yaitu dari nilai 54,6 (Tahun 2002), menjadi
59,7 (Tahun 2005), 61,3 (Tahun 2006), 61.8 (Tahun 2007)
dengan posisi ke 33 dari 71 ncgara yang diunkur. Lalu, pada
tahun 2008 meningkat ke 62.27 (UNDP. HDR 2002-2003).

Peringkat ke-90 (0,408) dan GEM Indonesia pada tahun
2009 sudah menunjukkan harapan target pemerintah, seperti
dinyatakan oleh Presiden SBY, agar angka GEM Indonesia
dapat menecapai urutan ke-91 di Tahun 2010. Namun demikian,
membanding dengan peringkat GEM negara-negara Asean
(UNDP-HDR 2009), seperti Singapura ke-16 (0,786). Philipina
ke-59 (0.560), Vietnam ke-62 (0,554). Malaysia ke-68 (0,542),
dan Thailand ke-76 (0,514) maka ranking GEM Indonesia
masih relatif sangat rendah.

Meningkatnya angka GEM nasional diikuti dengan pencapaian
GEM di beberapa provins: melebihi rataan angka nasional.

"GEM, merupakan ndeks komposit yang mengukur ketidaksetaraan gender (gender
inequality) pada tiga dimensi dasar pemberdayaan, yaitu partisipasi ekonomi dan politik
Serta pengambylan keputusan

[ 13 |
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Jamun, jumlahnya sangat berfluktuasi, yaitu dari 10 provinsi,
1enjadi 18, menurun menjadi 13 dan 8 lalu meningkat menjadi
| provinsi, berturut-turut di tahun 2002, 2005, dan 2007-
009'!. Berarti pada Tahun 2009 terjadi peningkatan partisipasi
erempuan di politik dan di lembaga pengambilan keputusan.,
alahsatunya adalah meningkatnya 10,7 persen perempuan di
JPR (Tahun 2004) menjadi 18,2 persen (Tahun 2009).

«<ara keseluruhan, partisipasi perempuan dalam pengambilan
eputusan di berbagai kelembagaan masih rendah, yang
imdikasi olch rendahnya keterwakilan perempuan di DPR
[8,2%) dan posisi kepemimpinan di Parpol (antara 6,25%-
J925%). Semua ini, masih jauh dari minimal guota afiirmative
cdion (30%). seperti diamanatkan pada UU Pemilu No.10
hun 2008 dan UU No.2 Tahun 2008 tentang Parpol.

alanjutnya, keterwakilan perempuan di lembaga formal
ehigambil keputusan juga masih rendah, seperti di MPR
13%), DPD (21%). MA ([5%), BPK (0,0%), KPU (18%),
af Menteri (12%); Rendahnya perempuan PNS di posisi
ibatan struktural Eselon 1 (7,85%), yaitu di LPD (R.96%),
embaga Tinggi Negara dan Kejagung (6.67%), kelembagaan
epresidenan  (3,23%), Menteri (12.83%). dan di LPND
7.85%): Sumber: KPU 2009-2014, BKN 2008, Sckab Rl
vgusums 2008 (diolah).Partisipasi politik dan pengambilan
eputusan yang rendah, pada perempuan, merupakan indikasi
izt dart masih terdapatnya kesenjangan gender dalam aspek
sfuasaan.

Jntuk mengetahui hubungan antar-indeks kesenjangan gender,
Hakukan plotting angka HDI, GDI dan GEM untuk tiap
tadvinsl. Sumbu X dan Y merupakan rataan angka HDI atau
21 atau GEM untuk semua provinsi. Titik-titik dalam area
wrupakan posist suatu provinst.

Oiclah dari data 33 provinsi pada Tahun 2000-2006, 2007/2008, 2009;
ersumber dari UNOP Human Development Report, UNDP

| 14 |



*gdI wizi bdupy undodo Ynuaq WBOP 1Ul SN PAIDY YNIN|ds NDJO UBIBOGRS HOAUDGIIAWBW UDP UBHWNWNBUBW BUDIL|I T

*gd] 4ofom BupA upbuguaday upyibniaw yopij uodignbuad ‘q

‘Yo|osoW NJONS UBNDBIUI} ND3O Y1y upsiinuad ‘uplodo| upunsnAuad ‘Yoiw|l PAIBY ubsiinuad ‘ubiiBuad ‘ubyipipuad ubbuuaday ynjun bAuby uodinbuad ‘O

9
)
Q
]
=
@
3
®
=
]
=
o=
T
-
)
o
Q
Q
g
=
Q
=
a
=
-
o
€
S
e
=
T
<]
2
<
<]
!
c
EX
=
a
3
3
a
3
®
=
(s}
o
=
2
£
=
T
<]
5
o
Q
5
=
®
3
<
&
o
e
S
T
<]
=
>
£
=
o
®
3

I
Q
o
o}
T
g
Q
9
=
Q.
=
=]
g
c
3
Q.
Q
=
o
(=
3
Q.
Q
3
Q

(1060g ueluepad 3njsul) gdi qijiw eydio yey

. T
oot
U
ad
.- Ui a i
HfJP c ¢
. oA
= - o4
=
= y 2 g
T
or ... o s nw
S 012
nsa
on
L
-
e 1 02y
1 = 4 .
HOI

Gambar 2. Plofting HDI versus GDI provinsi

Keterangan: Nomor provinst: 1:NAD, 2:Sumut, 3:Sumbar, 4:Riau,
Sjambn, 6:Sumsel, 7:Bengkulu, 8:Lampung, 9:Babel,
10:Kepri, L1:DKI, 12:Jabar, (3:lateng, 14:DIY,
15:Jatim, 16:Banten. 17:Bali, L&:NTB, 19:NTT,
20:Kalbar, 21:Kulteng. 22:Kalsel, 23:Kaltim, 24:Sulut,
25:Sulteng, 26:Sulsel, 27:Sultra, 28:Gorontalo,
29:Sulbar, 30:Maluku, 31:Malut, 32:Irjabar, 33:Papua
{diolah dari UNDP HDR 2010).

Gambar 2 menunjukkan provinsi dengan HDI tinggt (DKI
Jakarta, D1 Yogyakarta, Sumui, Sumbar, Kalsel, Sulut. Bali,
Bengkulu} juga memiliki GDI tinggi. Sebaliknva, daerah
dengan HDJ di bawah rataan nasional (Irjabar, Papua, NTB,
Maluku, Kalbar, Sultra) juga memiliki GDI rendah.
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Gambar 3 Plotting HDI versus GEM provinsi

clerangan nomar provinsi sama dengan Gambar 4

Bog Feluepad imnsul) gdi yiiw eydio yeH

ydmbar 3 menunjukkan sebagian besar provinsi memiliki
ngka GEM di atas rataan nasional. Akan tetapi, hubungan
1101 dan GEM  cenderung ttdak konsisten yang berarti bahwa
rovinsi dengan HDI tinggr tidak selalu memiliki GEM yang
nggi (misalnya, Jatim, Jambi). Bahkan, Papua, NTT, Kalsel
engan HDI lebih rendah dari rata-rata nasional justru memiliki
ngka GEM yang tinggi.

elanjutnya, berdasarkan angka HDI, G dan GEM terkait
gngan dimensi komunikasi gender maka kesenjangan gender
ang terjadi dapat di vekap sebagai berikut.

Menyempitnya gap HDI dan GDI sebagai informas)
berkurangnya kescnjangan gender terkait dengan variabe)
meningkatnya GDP  dan  menurunnya HPIL. Tetapi,
meningkatnya GEM tidak selalu mengkomunikasikan
adanya peningkatan angka HDI.

| 6 |
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2. Keterwakilan perempuan dalam politik dan pengambilan
keputusan sudah mecningkat dilthat dan sudut jumlah,
namun belum memenuhi guata affirmative action.

3. Peningkatan angka GEM tidak selalu diikuti dengan
kenaikan angka HDI dan menyempitnya gap antara HDI-
GDL

Perspektif Komunikasi Gender:
Suatu Implikasi

Isu-isu yang terkuak dari hasil analisis HDI, GDI dan GEM.
dari dimensi komunikas) makro. memerlihatkan bahwa
kesadaran gender sebagai prasyarat penting komunikasi politik

pengarusutamaan gender, ternyata belum sepenuhnya menjadi

kesadaran publik. Dalam hal in1, kcluarga sebagai sistem sosial
terkecil merupakanawal mulanyarelasi genderdisosialisasikan.
Dalam fungsi sebagai jejaring komunikasi, keluarga juga

berperan sebagai pemantap ideologi patriarki dan sexism ke

masyarakat. Berarti, komunikasi politik pengarusulamaan
gender belum scpenuhinya menyentuh kelompok grass root.

Kegagalan komunikasi politik di tingkat birokrat terlihat dari
isu strategis gender yang belum  tcrarusutamakan ke dalam
sctiap level dan lini kebijakan birokrasi. Akibatnya, masih
terjadi bias laki-laki yang menomorduakan perempuan di
berbagai bidang kchidupan. Dogma patriarki yang juga
belum berhasil dilepaskan sepenuhnya olch berbagai bentuk
komunikasi dan advokasi gender menycbabkan kesenjangan
gender pun belum sepenuhnya berhasil dicapai, scsuai harapan
nasional atau komitmen pada kesepakatan global.

Pertanvaan adalah apakuh perspektif komunikasi vang
tepat sebagai strategi komunikasi gender?

|17 ]
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cevakinan pertama yang perlu disepakati untuk menjawab
ertanyaan i adalah pemahaman tentang domdain domestik
lan domain publik atau lattens issues dan current issues.
cbagar prasyarat awal penanganan isu-isu gender dan
cnyusunan rancangan strategi komunikasi  berperspektif
ender. Hal ini dilandasi oleh kenvataan bahwa apapun dan
agaimanapun relasi gender masih merupakan konstruksi
utlaya yang diwarnai oleh idelologi dan budaya patriarki.
igrarti perjuangan penyadaran gender bukan hanya dimiliki
cicmpuan dan oleh perempuan. tetapr juga untuk laki-laki
lap dari laki-laki, dan atau untuk kepentingan bersama.

_arena itu, penyadaran gender melalui komunikasi partisipatif
eig memadukan konscp dialog Freire (1975) dengan
cputusan kolekrif Servaes (2002), sebagai suatu preposisi
igakini akan membual sescorang atau sckelompok orang
cgdaya, Raggatt (2007), dalam teori positioningnva juga
nenckankan bahwa upaya kcberdayaan (erletak pada proses
sqversational dan dialektika. Namun, menurut Mclkote dan
teeves (2001). pengorganisasian dialog tentang kesepakatan
ctidakadilan kekuasaan harus tetap merupakan masalah sentral
ang perlu  disolusikan dalam pembangunan berkesctaraan
ender.

Jengan demikian, intervensi penyadaran gender scbagai proses
ialog adalah bagaimana memposisikan perempuan dan laki-
k1 agar dapat bersama-sama mencapai kontrol pengambilan
Eputusan publik, mengubah praktik-praktik serta perundang-
ndangan bias gender yang tidak menguniungkan salahsam
gks. Dengan kata lain, visi dan misi pengarusutamaan
eander dalam pembangunan tetap perlu disosialisasikan dan
fmasyarakatkan, trdak hanya agar terinternalisasi dalam setiap
&bu aparat penentu kebijakan tetapi juga di kalbu seluruh
nak bangsa, laki-perempuan.

|18 |
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Selanjutnya,  kaidab  komumikasi  dialog-partisipatif,
mensyaratkan pertautan senada semua partisipan komunikasi
{sumber, media, pesan dan penerima pesan) schagai inti
dari proses gender conscientization (penyadaran gender).
Karena itu, pcmampuan kelembagaan pemberdayaan gender
dan keterscdiaan sumberdaya manusia ahli media dan ahli
komunikast yang dapat mengkemas isu-isu gender spesifik
lokasi dan budaya serta cara berbahasa akan menjadi energt
pendorong (energy forces) dalam proscs memasyarakathan
gender dan menggenderkarn masyarahat.

Mengingat  keluarga sebagai awal peletakan  nilai-nilai
kesctaraan dan kcadilan terhadap sesama. maka penumbuhan
pemahaman suatu keluarga tentang gender merupakan modal
sosial dalam menumbuhkan empati sosial terhadap makna
kesctaraan dan keadilan gender. Tetapl, pencapaian banyak

-keluarga, yaitumasyarakat luas dengankeragamanetnis. budaya

dan keyakinan memposisikan penggunaan teknologi informasi
yang komunikatif scbagai alternatif strategi komunikasi untuk
percepatan mtervensi penyadaran gender ke publik, terutama
menghadapi ekses negatif kekeliruan pemahaman tentang
kesctaraan gender.

Dengan demikian, isu-isu kesenjangan gender sebagat bagian
komunikasi pofitik memerlihatkan bahwa intervensi gender
atau gender affirmative action tidak dapat dicapai hanya
dengan komunikasi top down. Pertu ada revitalisasi dua-arah
tentang, pemahaman gender: Dart sis1 birokrasi, komunikasi
politik masih perlu diperbaiki melalui pendidikan dan
pelatihan ke semua birokrat di scmua jenjang birokrasi; Dari
sist masyarakat, perlu dibuka ruang komuntkasi publik sebagai
media perbincangan kesetaraan gender secara knus.

Untuk mempercepat semua int, sistem pendidikan formai
perlu mengkorporasikan unsuc pluralisme kesetaraan, Secuara

| 19
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cbih spesifik, di dalam pluralisime budaya, adat, kesukuan.
an keyakinan maka menjadi penting peran tokoh masyarakat
tokoh agama dan tokoh adat) lebih dipertautkan ke dalam
paya penyadaran dan pengintcrnalisasian ideologi gender.
Jengan  demikian, unsur pendidikan dan komponen adat
cria keyakinan yang acap merupakan energi politik (political
graes) dalam  pelancaran kekuasaan  dapat  disimbolkan
chagal tungku kakitiga dalam mengurangi konflik politik
klaya patriarki, maskulinitas dan sexism, vang suka atau
ik suka merupakan komponen pencetus dan pengukuh
ezbedaan gender, yang akhimya bermuara pada kesenjangan
cnder yang ajeg. Rancangan U kesctarnan gender yang
ugah menjadi agenda DPR, sebagai legal uspect yang akan
=Gh mengukuhkan perlunya kescsetaraan gender, dengan
cmikian, juga perlu dibarengi dengan pengukuhan social
spect di masyarakat melalui keterlibatan aktif berbagai tokoh
nasayarakat sebagai pemcegang legitimasi budaya.

wbagai penutup, sudah saatnya perjuangan  berkesetaraan
ialam berbagai bidang kchidupan (pendidikan. kesehatan dan
cndapatan layak) yang selama tni lebih banyak disuarakan
lch perempuan  disambut dengan lapang dada oleh semua
ihak. Perguruan tinggi. sebagai tempat berkumpulnya para
endekiawan dan ilmuwan sudah saatntya juga bertanya ...
udahkah kami sadar geader™.

Jalam hal ini. Institut Pcrtanian Bogor, sebagai salahsatu
ntre of Excelent University di Indonesia sangat tepat untuk
itlai memelopon pengintegrasian isu-isu gender ke dalam
ses pembelajaran di berbagai strata pendidikan sesual
engan bidang ilmunya, road-map penelitian dan pengabdian
4da masayarakat berperspektif pada kesctaraan gender. selam
€nguatan kelembagaan penelitian terkait pada eksplorasi 1su-
st-gender, baik yang merupakan isu yang sudah lama terjadi
[atont 1ssues) maupun yang merupakan isu-isu hangat kekinian
current 185Ucs).
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Nama

Tempat, tgl lahir
Kehangsaan
Status

1bd 3mnsul) gdiiiw eydio yey

-

ingtua

Alfimat Rumah

(1ob8H uelue

Telepon/Fax
HP

Email

Alamat Kantor

Riwayat Hidup

Prof. Dr. Ir. Aida Vitayala S.Hubeis
Jakarta, 28 September 1947
Indonesia

Menikah dengan:

Prof. Dr. Ir. Tb. SjafriMangkuprawira
Memilikt tiga orang anak:

1 Drg.Ratu Mirah Afifah, GCC
Lindent, MDS¢;

Ir. Th.Nur Ahmad Maulana, MBA.
MSc¢.PhD;

3 Desina Kartika. SS1, McompSc
Abah Al bin Salim Hubeis {alm)
Ibu Fadlun Badjebair (alm)

J1. Mayjen Ishak Djuarsa —
Gunung Batu 81/118

Bogor 16118

0251 8385488: 0251 8385489
0811 111 828
aidavitayalatwyahoo.com

(R ]

Departemen Sains Komunikasi dan
Pengembangan Masyarakat — Fakultas
Ekologi Manusia — IPB

Kampus IPB Darmaga
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Riwayat Pendidikan Formal
i

Doktor: Komunikasi dan Penyuluhan Pembangunan; IPB
kolaborasi dengan Sussex University, Brighton, England,
UK, September 1985.

Independent Doctorate-Student/PhD) Candidate:  Studi
Literatur (WID & GAD), Sussex University of England.
Brighton-UK: 1984-1985.

Pre-Doctorate Degree on WID: Anthropological Studies:

at School of African and Asiun Studies (AFRAS), Sussex
University, Brighton, England-UK 1977-1978.

Diploma: Keterampilan Mengajar dan Belajar: Program
Pcmbelajaran Jarak Jauh: POD. Depdikbud, 198 /1982,

Ir; Sosiologi Pedesaan dan Penyuluhan Pertanian. Fakultas
Pertanian IPB, September 1974,

Riwayat Pendidikan Non-Degree (Certificate)

Conflict Resolution and Rural Mediation: Arizona State
University USA; July 2000; Certificate.

Poverty Alleviation: JAICA in cooperation with The
Grameen Bank, Bangladesh, 1999: Certificate.

Inter-country Networking on Agnicultural  Extension
and Communication Development; UPLB - Los Banjos,

SEARCA - CNEARC, November 1997; Certificate,

The International Link on Gender and Development.
SEARCA, Philippine, 1995; Certificate.

Development Strategy on Communication. Manila 1994,
Certificate.

Editing and Writing Style on Media Design. Graduate
School IPB and Wisconsin Untversity USA, 1987:
Certificate.
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tiwayat Pekerjaan/Dosen

Scjak 2009: Dosen di Programm DMB (Doktor Manajemen
Bisms), Program Studi (Prodi) Penyuluhan Pembangunan
(PPN), Pascasarjana PB.

Sejak 2007; Dosen di Departcemen Manajemen-Fakultas
Ekonomi & Manajemen (FEM). Pascasarjana [PB.

. 2007-2009; Dosendi Prodi Lingkungan{PSL}). Pascasarjana
o [PB.

Sejak 2005 sampai sekarang: Dosen tetap di Departemen
- Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat (KPM),
“ FEMA IPB.

.= Sejak 2004: Dosen di Program MPI (Magister Profesional
ZIndustriy; di MMB (Magister Manajemen Bisnis),
: Pascasarjana IPB.

» Sejak 1985: Dosen di Prodi Komunikasi Pembangunan
S Pertamian dan Pedesaan (KMP), Pascasarjana IPB.

1975-2005: Dosen tetap di Departemen [lmu-ilmu Sosial
Ekonomt Pertanian {Sosck), Fakultas Pertanian IPB.
Mengajar di PT lain: Ul Univ. Sahid, UIEU; Penguji
mahasiswa Doktor/Master (Ul UGM, Univ. Sahid).

vlataajaran yang Diampu

Jenjang  S1:  Komunikasi  Kelompok; Dasar-dasar
Komunikasi: Gender dan Pembangunan.

Jenjang S2: Komunikasi Bisnis Lanjut; Perencanaan dan
Evaluasi Media Komunikasi; Komunikasi Penyuluhan;
Managemen Sumberdaya Manusia; Pengembangan
Sumberdaya Manusia.

Jenjang 82 & S3: Komunikasi Gender: Tcori-Teorl
Komunikasi  Pcmbangunan: Landasan  Penyuluhan
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Pembangunan, Manajcmen Pengembangan Sumberdaya
Manusia.

4., MMB : Manajemen Sumberdaya Manusia; Ftika Bisnis.

5. Jenjang S3: Pengantar Falsafah Sains: Falsah Sains,
Etika Bisnis dan Corporate (overnance; Manajemen
Pemberdayaan Masyarakat.

2 6. MPI IPB: Komunikast Bisnis Lanjut.

Buppun-6uppun 1BUNpUIIQ PIdID YOH

¢ Administrasi Struktural
il. Sejak 2010: Ketua Korusi C. penilai angka kredit
pengusulan Guru Besar, Senat Guru Besar FEMA IPB.

2. Sejak 2008: Anggota Senat Dewan Guru Besar (DGB)
= FEMAIPB; Anggota Scnat DGB 1PB.

£3. Sejak 2008: Anggota TPAK (Tim Penilar Angka Kredit),
- tingkat IPB.

4. 2001-2003: Kcpala Pusat (Kapus) [RADRU (Indonesian
Rural Mediation and Alternative Disputc Resolution Unit);
L.embaga Pengabdian pada Masyarakat (LPM) IPB.

5. 1999-2001: Ketua Program Eksekutif dari Prodi KMP;
1995-2003: Ketua Prodi KMP. Pascasarjana 1PB.

6. 1996-2000: Ketua Lab. Penyuluhan Pertanian dan
Komunikasi (PKP). Jurusan Sosck, Fapenta IPB.

7. 1990-1996: Sekertaris Eksckutit Scnat Faperta, IPB.

8. 1988-2003: Kapus Peadidikan dan Pelatihan Pada
Masyarakat (Kapus Diklatmas), LPM IPB.

9. 1986-1988: Ketua Komisi Pendidikan pada Jurusan Sosek
Pertanian, Fakultas Pertanian (Faperta), IPB.

+13qLUNS UDYINCRAUBLL UDP UDYWNIULOUBLW BAUD] 1l $IjN3 PAIDY Ynin[as Nb3o ubibogas dignbuau Bupio|iq ‘L
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’engalaman Kerja/Pengabdian Tingkat Nasional

2004-2007: Kectua Tim Penilai Independen Pemberian
APE (Anugerah TParalta Fka Praya), Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

. 1999-2000; Koordinator Nasional (Kornas) P4M2T
{Program Peningkatan Penyuluhan Pertanian Menuju
Ketahanan Pangan Nasional); Kerjasama LPM IPB,
> Deptan, Depkop & KUKM, Bappenas.

.2 1998-1999;:  Komas  Proksidatani  (Program  Aksi
= Pemberdayaan Masyarakat Tant); Kerjasama LPM IPB,
5 Deptan, Depkop& KUKM, Bappenas.

% 1994-1998: Kornas Program Rekrutmen dan Pelatihan
= PKL (Pctugas Konsultasi Lapangan); Kerjasama LPM IPB
+ dengan Depkop& KUKM.

Buopun-6uppun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

5 1997-1999: Anggota Tim Ahli Program Gerakan Sayang
- 1bu (GS1); 1996-1999: Wakil Ketua dan Anggota Tim Ahli
“Pokja P2WKSS; Kantor Menteri UPW.

. 1988-2001; Anggota Pokja Nasional SP3; Ditjen
Dikluscpora-Depdikbud dan Kantor Menpora.

. 1992-1998: Ketua Tim Intervensi Pemberdayaan PM) di
10 Provinsi.

:1IaquuINs UDYINGIAUBLL UDP UBHWNUDLIUSW DAUDY IUl SINY DAIDY YNIN|As NDJO UBIBDAaSs dignBuB BuIL|I |

*glatihan (Sebagai Koordinator/Pelatih:
&ala nasional)

Tahun 2001-2003: Communication, mediation and Contlict
Resolution Training. LPM IPB in Cooperation with Arizona
University USA; Bogor, May.

'~ Tahun 1998-2002: Pelatihan untuk Pedagang Makanan
Jajanan; kerjasama dengan Pemda Cianjur dan Sukabumi.
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Tahun 1999: Pelatthan untuk 5.000 orang Tenaga
Pendamping P4M2T dari 13 provinsi, kerjasama LPM IPB
dengan Deptan dan Depkop-UKM.

Tahun 1998: Pelatihan untuk 215 orang pelanh (TOT)
Proksidatam dan 5000 sarjuna Pendamping Proksidatani:
Kerjasama Pusdiklat LPM [|PB dengan Deptan dan
Depkop-UKM.

Tahun 1997-1998: Pelatihan untuk 800 orang Motivator
Pembangunan Desa, dart 27 provinsi; kerjasama Pusdiklat
LPM IPB dengan Direktorat pemuda dan Olahraga,
Diklusespora, Depdikbud.

Tahun 1995-1998: Pelatihan untuk 1.500 orang Petugas
Konsultasi Lapangan (PKL) Depkop dan UKM; direkrut
dari 27 provinsi..

Tahun 1995-1996: Pelatihan untuk Pelatth (TOT) untuk
Fastlitator PMJ dart 10 provinsi (UL/Pemda DKI Jaya.
Unpad/Pemda Jabar (Bogor, Sukabumi, Cianjur), Unisula/
Pemda Jateng, UGM/Pemda DIY. Unair/Pemda Jatim.
Umla/Pemda Lampung, Unsri/Pemda Sumsel, Unram/
Pemda NTB. Unhas/Pemda Sulsel).

Tahun 1995-1996: Penyuluhan untuk Pedagang Makanan
Jajanan: Bogor (Kotamadia dan Kabupaten Bogor:
kabupaten Cianjur, kabupaten Sukabumi)

Tahun 1995-1996: In house training Four Short Courses of
Academic Management, Laboratory Technician, Teaching
Improvement, and Resecarch Management; Enam PT
(Unpad, Unair. Undip, Unlam, Untan, dan IPB).

10. Tahun 1994-1996: Pelatihan Koordinator PKL Depkop

UKM: Pusdiklat Koperasi dan UKMME, Jakarta

s
wd



*gd| izt pdupy undodo Fnjuag WBOP 1ul SN PAIOY YNIN|ds NDIO UBIBDGRS YOAUDGISALLBW UDP UBHWNWNBUSW BUBIB|I] T

*gd] 4ofom BupA uobuiuaday ubibniaw yopij undinbuad ‘q

*yojpsoW N3oNSs UBhBIUIF NDIO YLy upbsiiNuad ‘uplodo] upunsniuad ‘Yoiwl PAIDY ubsinuad ‘uoiEuad ‘Ubyipipuad upbuluaday Hnjun bAuLY undiInbudd O

3090y

5

NS T/

2>

Y,
Yy ind

!

[. Tahun [992-1993: Research Management Enhancement
Course. Kerjasama dengan IDRC Philippine dan Institute
for Management Los Banos.

*enelitian dan Konsultansi (5 Tahun Terahir)

Meci-November 2010: Ketua Tim Studi “Pemberdayaan
Perempuan menuju  Kesetaraan  Gender::  Hibah
= Kompentensi (Hikom) - Kemendiknas.

s November  2009-Januart 201¢0:  Kctua Tim  “Studi
- Tindaklanjut Spot Checks Program Keluarga [larapan
“(PKH) tahun program 2007-2009 di |3 provinsi Indonesia™.
@ PT Cakra Buana-DepsosRI.

= Oktober 2008—Juli 2009. Senior Researcher: Study on
vlslamic Organization and Women Lmpowerment in
s Indonesia™.  International Centre for Applied Finance

and Economics(Intercafe) LPPM IPB 1n association with
¢ University of Adelaide:

November 2008-Januari 2009: Ketua Tim “Studi Base
Line PKH tahun program 2008 di 6 provinsi Indonesia”.
PT Cakra Buana-DcpsasRI.

November 2008-Januari 2009: Ketua Tim “Studi “Spot
Checks PKH tahun program 2007 di 7 provinsi Indonesia™.
PT Cakra Buana-DepsosRI.

Buppun-6udpun] IBUNPUIIA PIAID HOH
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.o November 2008; Single senior Consultant “Desk Studi
Proyeksi Penduduk Indonesia 2005-2025, Implikasinya
Untuk  Pembangunan Responsif Gender”. Programme
Component Population and Development Stratcgics BPS-
Statistics Indonesia Proyck UNFPA siklus ketujuh.

Tahun 2008: Peneliti Scnior dalam “Studi Evaluasi
Pengarusutamaan Gender di KNRT™ dan  Penyusun
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10,
311.
-12.
° 13.
14.
15,

16.

17.
18.

19.

“Pedoman Umum PUG di KNRT {(Kementertan Negara
Riset dan Teknologi)”™,

Tahun 2007: Pencliti Senior “Studi Evaluasi PUG dalam
bidang Kehutanan: Kusus Kabupaten Bogor™ KNPP RIL

Tahun 2007: Single Senior Consultant for “Study on
Gender Indicator”. UNDP-KPP R1L.

Tahun 2006: Penelitt Senior “Studi Pengatusutamaan
CGender di Departemen Pendidikan™, KNPP R1.

Tahun2006: PenelitiSenior “Studi EvaluasiPengarusutaman
Gender di ungkat Daerah’™. KNPP RI.

Tahun 2006: Ketua Tim “Studi tentang Gender Kategori.
KNPP RI.

Tabun 2006: Ketua Tim “Studi tentang Profil Direktorat
Bantuan Sosial dan Jaminan Sosial”. Depsos R1L

Tahun 2006: Single Senior Consultant for Capacity
Building on Gender Mainstreaming. ERTR-UNDP Aceh.

Tahun 2006: Penchti Senior *Studi Evaluasi PUG di
Departemen KUKM™. Bappenas dan KNPP RI.

Tahun 2006: Peneliti Senior “'Studi Evaluasi terhadap
[mplementasi Inpres No.9 Tahun 2000 di 10 Provinsi
Indonesia”, KNPP RI,

2004-2006: Fasilitator Nasional tentang PUG Sektor
KUKM; KNPP RI dan Bappcnas.

Tahun 2005: Ketua Tum *Studi tentang Wanita, Teknologi
Komputasi dari Perspektif Analisis Gender™. KNPP RI.

Tahun 2005: Anggota Tim “Studt Evaluasi KUBE; DepSos
RI.
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(). Tahun 2004: Ketua Tim Studi “Pedagang Kaki Lima di
Empat Provinsi di Indoncsia; Dep. Pariwisata RI.

I. Tahun 2004/2005: Consultant: “Study on Integrating

gender in Papua Assesment to Alleviate Poverty, UNDP:
Gender specialist. &Basic Social services.

(eanggotaan Professional dan LSM

.2 Sejak 2010: Termasuk salahsatu Pendiri dan Anggota
7 dan “TimTujuh Pemberdavaan Perempuan™. The Habibic
3 Centre. Ketua Tim, Ibu Sulasikin Murpratomo;

;: Sejak 2009: Pendin1 dan Ketua Dewan Dircktur PKGI
- (Pusat Kajian Gender Indonesia),

= Sejak 2007: Pendiri dan Direktur 1PPI {Institut Pendidikan
o Perempuan Indonesia).

.5 Sejak 2003: Pendiri dan Anggota Presidium FCMP (Forum
¢ Cendekiawan Muslimah Peduli). Diketuai oleh Prof.Dr.lr.
Zuracni Jamal,

2003-2007: Pengurus  [IMWU  (International Muslem
Women Union). Diketuai alch Prof.Dr.Tutty Alawiyah

. 2003-2010: Anggota Majlis Pakar MAAIL Diketuai olch
Prof Nabilah Lubis; Dr.lried Agus.

Buppun-6udpun] IBUNPUIIA PIAID HOH
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Sejak 2005: Pendin dan Anggota Presidium Mitragender
Nasional Indonesia. Diketuai olch Ibu Sri Rejeki
Sumaryoto.

Sejak 2001: Tim Ketua YPPB (Yayasan Pereinpuan Peduli
Bangsa). Diketuai oleh Kartini Fahmi Idris.

Sejak 2001: Pendiri dan Ketua Umum Himpro FORKAPI
(Forum Komunikasi Pembangunan Indonesia)

0-Sejak 2005: Wakil Ketua Dewan Pakar ICMI Pusat (lkatan
Cendekiawan Muslim Indonesia).
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L

11, Sejak 1999: Pendiri dan Ketua Yayasan Proksidatani

12.1997-2003: Pengurus YABI (Yayasan Amal Bakti 1bu).
Diketuai olch Ibu Sulasikin Murpratomo.

3. Sejuk 1996: Pendiri dan Pembina Komakjan (Koperasi
Makanaa Jajanan Indonesia).

14. Sejak 1996: Pembina APKMII (Asosiasi Pedagang Kecil
Makanan Jajanan Indonesia).

2 15. 1996-2000: Tim Ketua ICMI Pusat (Ikatan Cendekiawan

Mushim Indonesia). .

16. 1994-1996: Tenaga Ahli untuk KOWANI (Kongres Wanita

Indonesia).

73 17. 1990-2001: Pendiri dan Sckjen PAPPI (Pcerhimpunan Ahl

Penyuluhan Pembangunan Indoncsia).

> Publikasi (bukw/jurnal ilmiah/manual/monografi)

}. Mangkuprawira, Sjafri dan Hubeis, Aida VS 2007.
Manajemen Mutu Sumberdaya Manusia; Galia Press.

2. Gender Analysis Pathway in Policy Outlook and Action
Planning; Co-operative and SME Sectors. Dokumentasi
Bappenas. 2006.

3. Hubeis, Aida VS 2001. Gender, Poverty and Employment
Opportunities for Women. 8 Modules. EEOW Praject,
[ILO.

4. PeranPenyuluhanPembangunandi IndencsiaMenyongsong
Tahwn 2000. PT Pustaka Pembangunan Swadaya Nusantara.
Edisi ke-enam, dipublikasi pertamakali tahun 1992.

5. Pcrangkap Gendcrdalam Pembangunan, Dipublikasi dalam
Buku. Peran Penyuluhan Pembangunan di  [ndonesia
Menyongseng Tahun 2000. Pengarang Aida Vitayala. e,
al., ¢dist ke-enam 1997,
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Perempuan dan Antisipasi Krisis Ekonemi. Jurnal KITA,
Juit 1998,

Women 1 Indonesia Today: Cultural Roots and Recent
Development.  Published by Republic Federanon of
Germany, 1998,

Pembangunan  Norma-norma Perempuan Menuju
Kesejahteraan Keluarga dalam Era Global. Dalam buku

> Achmad Tirtosudiro. Dipublikasi tahun 1997,

Development Planning Based On Gender. Modules
- prepared for Provincial Officers of Ministry of Internal
» Affairs (MI). UNDP and MI-GOI, 1697,

’ Makanan Bersih. Sehat, dan Halal. Gender Dimension and
= Democratisation. In “Fighting The Future,” Published
= by PT Amanah Putra Nusantara, first edition. Jakarta,

1997, Published in UMMAT Magazine. Edition. LIl

3 March/1897,

*The Socio Economic Role of Women in the Suolawes

Regional Development Project: Sanrcgo and Gulamas.
Published by SRDP: {SBN 0-8%953-310-6, ISSN 1
92-1439, and #1. March 1991. Didokumentasikan di
Library Guelph Untversity-Toronto-Canada.

. The Role of Local Govermment m Street food Development

in Indonesia. Published in Bulog Magazine. 1995

) Studi Wanita dari Perspektif Fenimis. Datam Proseding

Konsultansi Studi Wanita di Indoncsia. September 1990,
Dipublikasi oleh LPM UKSW (Universitas Kristen Satya
Wacana), Salatiga. Mei, 1991.

~Feminisme. Disampaikan pada Seminar Nasional tenlang

“Studi Wanita di [n Indonesia. Dipublikasi dalam berbagai
buku.
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15. The Prospect of [ndonesian Traditional Food Development:
Case of Traditional Food.Published 1995,

16. Menggerakkan Masyarakat Lewat penyuluhah, 1993,
Depdikbud, Ditjen Diklusepora, Proyek Rintisan SP3..
Februan 1993,

17. Pendekatan Masyarakat. 1993, (ditulis bersama  Sjafn
Mangkuprawira). Depdikbud, Ditjen Diklusepora, dan
Proyek Rintisan SP3. Februari 1993..

18. Tehnik  Wawancara. 1992, (ditulis bersama  Sjafri
Mangkuprawira). Dipublikasi oleh  Depdikbud, Ditjen
Dikhusepora, dan Proyck Rintisan SP3. Fcbruari 1993,

Buopun-6uppun 1BUNPUIIQ PIID HOH

Makalah Seminar/Pelatihan/Modul
(5 tahun terakhir) Tahun 2010

I. Keadilan dan Kesctaran Gender dalam  Perspeknf
Peradaban Masyarakat Madani. Makalah dalam Sarasehan
Nasional Membangun Peradaban Indonesia Moderen;
diselenggarakan oleh 1CMI, bertempat di PT. [thabi Lt. 1,
Taman A9, J1.Mega Kuningan Lot 8,9/9 Kuningan Jaksel;
31 Juli 2010.

2. Become Facthitator: Module prepared tor Workshop TOT
Port Aothorities: A joint cooperation between PKSPL IPB

and Bremenport, Inwent and Departement of Transportation
R1; Hotel Pangrango 5-12 July 2010

3. Road Map Gender dan Lingkungan: Makalah untuk
Revitalisasi PSW dan PSL Direktorat Akademik, Ditjen
Dikti, Kemendiknas: Jakarta, 22 Mei 2010,

Jaquuns upyINgaAusLU UDP upYNJubdUBW bAup] iUl sIjN3 PAIDY Ynin|as Nb3o upibgas diznbuau BupIp|I] *

4. Anggaran Responsif Gender: Makalah dalam acara Diklat
Nasional PUG Dalam Pembangunan dan Bintek ARG
(Anggaran Responsit Gender): Mitragender Nasional &
Pusat Kajian Parlemen Indonesia Angkatan [: Htl Goodway
Batam, 18-20 Mei 2010,
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{9349 )

. Strategi Komunikast Pemberdayaan Masyarakat Meclalui
Minapolitan: Prof.Drlr.Aida Vitayala S. Hubeis dan
Ir.Panyl  Wasmana,Msi1:  Mauakalah  Serminar  Nasional
Mcembangun Muapolitan Berbasis Masyarakat; FEMA
IPB bekerjasama dengan DKP PPK, DKP-RI dan PKSPL
[PB: Bogor. 25 Maret 2(}10.

“JAgenda Strategis Pemenuhan Hak TKI Perempuan:
Penyunting; The Habibie Centre Maret 2010.

REVIEW: Studi Pengembangan Protokol Pcnyelamatan
= dan  Penanggulangan Krisis Pangan dan Gizi pada
Kelompok Rawan; Seafast Centre; 8 Februari 2010)

.7 Konsep Dasar Gender dalam Pembangunan. Makalah
- dalam Acara Diklat Nasional PUG dalam Pembangunan
> dan Bintek ARG: Diselenggarakan oleh Pusat Kajian
. Parlemen Indonesia & Mitragender; Bertempat di Hotel
Grand Cempaka, Jakarta. Tanggal 4-6 Fcbruan 2010

.2 Kebijakan, Program, Kcgiatan dan Perspektif Gender di
Bidang KUMKM: Makalah pcmbahas dalam Workshop
Identifikasi Isu Tematik dan Penyusunan Kerangka Kerja
Pokja PUG tentang Ekonomi Mukro; KemenegPP&PA RI,
11 Januari 2010, di Hotel Grand Kemang Jakarta.

abhian 2009

U/ Pencapaian Quota 30% Pemimpin Nasional Serta Posisi
Perempuan Dalam Segala  Bidang Schagai Perujudan
Kesetaraan Gender. Makalah dalam  acara Silaturrahmu
Nasional Cendckiawan Perempuan Indonesia: Htl Sahd
Jaya, 20-21 Fcbruare 2009, Jakarta.

i=Pecran Keluarga dalam Pemanfaatan Tanaman Obat
Tradisional dalam Era Krisis Glebal; Institut Pendidikan
Perempuan Indonesia (IPPI) bcekerjasama  dengan

| 44
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Kedeputian SDM--Kemeneg KUKM: Gedung Yayasan
Bina Insun Ctta, Sugutama, Depok, Maret 2009,

12. Elektabilitas Caleg Perempuan pada Pemilu 2009: makalah
dalam Workshop dan Sosialisasi Nasional Program Mobile
Voter Education Campaign: Cohati PB dan UNDP; {1
Maret 2009, Hotel Naharaja Mampang Prapatan, Jakarta

—13. Sejarah dan Pengantar Studi Wanita. Makalah dalam

; Pelatihan Metodologi Studi Gender, LPPM —-PSP- Divisi
Kajian Wanita, Gender dan Pembangunan, PSP3 LPPM
IPB Kampus Baranangsiang, Bogor, 23 April 2009,

Buppun-6uopun 1BUNpuIIq PICID HOH

5 14. The Gender Responsive Analysis  of Patnership

Indonesia; Paper presented at The 9' Conference of Asia-
Pacific Sociological Association (APSA); June 13-15,
2009 Kuta Bali Indonesia (ditulis bersama Tit1 S.)

©15. Analisis Teori Performance dan Positioning  dalam
Komunikasi Pembangunan Berwawasan Gender (ditulis
bersama Retno, SHMY; dalam Prosiding Seminar Nasional
“komunikast Pcmbangunan Mendukung  Peningkatan
Kualitas SDM dalam Kerangka Pengembangan Masyarakat;
diselenggarakan olch FORKAPI di IPB Convention Centre,
19 November 2009.

Jaguuns unyingaluaw upp ubywnNjupdUsW bduby 1Ul siiN3 PAIDY Ynin[as Nb3o UbIBDAas dignBusLW BuBID|Iq

16. Perilaku  Masyarakat dalam Pemanfaatan Information
Communication  Technology  dalam  Mendukung
Pengembangan  Masyarakat Global, dalam  Prosiding
Sceminar Nasional “komunikasi Pembangunan Mendukung
Peningkatan Kualitas SDMdalam Kerangka Pengembangan
Masyarakat; diselengparakan oleh FORKAPI di 1PB
Convention Centre, 19 November 2009,
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‘ahun 2008

7

. Kiat Mcmbangun Tim Kerja Humas yang Profesional.

Makalah dalam acara Forum Koordinasi dan Workshop
Pejabat Humas [T se-Provinsi Riau Pekanbaru;
Pemerintah Provinsi Riau Setda, Hotel Mutiara Merdeka
JI. Yos Sudarso Pekanbaru Riau; 21-23 November 2008

r Merancang Program Pendampingan Perempuan Politist,

~Makalah dalam Pelatihan Kader Politik Perempuan Sc-
% Provinsi Sumbar; acara Pengukuhan Mitragender Wilayah

-~ Sumbar; Htl Bumi Minang. 24-25 Oktobher 2008.

2 Konsep Gender Dalam Pembangunan. Makalah dalam
- Acara “Workshop PUG bagi Para Widyaiswura dan Pejabat

¢ Diklat Depdagri”. Diselenggarakanoleh: KemenegPP&PA;

§h

Hotel Resort Prima Cipayung. Bogor, 22 Agustus 2008,

i Konsep-Konsep Terkait Gender. Makalah dalam acara

“Capacity Building PUG Bagi Perencana Program SKPD
dan Focal Point Gender di Lingkungan Pemprov Kaltim;
28 Agustus 2008.

.Homo Sexual Dan HAM: Suatu Tinjauan Teoritis Dan

Empiris. Makalah dalam Forum Kajian Tokoh Muslimah
(Forum KITA) ke-2 — Hizbut Tahrir Indoncsia; Gedung
Intiland Tower ( Wisnta Dharmala Sakti) — Ruang Nilakandi
J1. Jenderal Sudirman Kav32 Jakpus, 22 Juli 2008.

> Pentingnya  Pendidikan Bagi Perempuan: Menuju

Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG). Makalah dalam:
Acara Temu Nasional Prestast Perempuan Indonesia:
MitraGender, Hotcl Redtop Lt 3 Jakarta, 24-26 Juli 2008.

- Kesetaraan Gender Dan Peran Perempuan. Makalah dalam

acara Seminar Nasional Jati Diri Bangsa, Kesetaraan Gender
dan Peran Perempuan. Disclenggarakan oleh Forum Aksi
Jati Dhr1 Nusantara (Fajar Nusantara); Gedung DHN 45 1.
Menteng Raya, Jakpus, 3 April 2008.
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{9349 )

24,

25.

27,

28,

Komunikasi Politik Perempuan. Makalah datam Seminar
Nasional Demokratisasi dan Peran Politik Perempuan
Indonesia, Pemda Sumatera Selatan, 26 April 2008,

Peran  Perempuan dalam Politik. Makalah dalam
acara Dialog Nasional Antar-generasi Perempuan;
Diselenggarakan oleh Mitra(iender & KemenegPP&PA,
18 April 2008; di Hotcl Redtop 1.t 3 Jakarta.

26. Kesetaraan Gender dan Politik. Makalah dalam Workshop

Strategi dan Komunikasi Politik Perempuan Jelang Pemilu
2009: ADEKSI. Hotel Santika Jakarta, JI. Aipda K.S
Tubun Jakarta; 28 April — 1 Mei 2008,

Pemahaman Gender Dan Kaitannya Dengan PUG. Makalah
dalam acara Semiloka Nasional Kesetaraan Gender dan
Implementas1 PUG; KemenegPP&PA:; Hotel Permata,
Bogor, 24 Marct 2008,

Menghapus Kemiskinan. Pemikiran sebagai bahan Diskusi
dalam Rapat terbatas Dewan Penasehat Kosgoro dalam
menyongsong Mubes II Kosgoro 1957, Gedung Granadi
Lt 4, J1 HLR. Rasuna Said Kav 8-9 Kuningan, Jakarta
Sclatan; Februari 2008,

Tahun 2007

29.

30.

Akscs Perempuan Terhadap Sumber Permodalan: Makalah
di Acara Silaturrahini dan Semiloka Nasional Perempuan
Perlemen Se-Indonesia. Jakarta 22-24 November 2006
Gedung Nusantara |V DPR RI dan Hotel Sahid Jaya
Jakarta,

Gender dan Perjuangan Politik Kaum Perempuan. Makalah
dalam Pelatihan dan Pendidikan Politik Kader Perempuan
Se-Propinsi NTB & Pengukuhan Mitra Gender Wilayah
NTB-Mataram 15-16 Desember 2007,
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t. Kepemimpinan Perempuan dalam Politik. Makalah dalam
acara Diklat Politik Kader Perempuan Se-Provinsi NTB;
MitraGender, 15-16 Desember 2007, Hotel Lombok Rava,
Mataram, Provinsi NTB.

2 Gender dan Gerakan Organisasi Perempuan. Makalah
dalam Lokakarya Kegiatan Sosialisasi Pembcerdayaan
Perempuan. Kabupaten Karimun Kepulauan Riau, Kantor
Pemdas Kab. Karimun, 26-27 Desember 2007,

3% Evaluasi Implementasi Pengarusutamaan Gender di Bidanyg
Kehutanan. Makalah  dalam acara Seminar Nasional
Pembangunan Kehutanan dalam Perspektif  Gender.
Dephut RI, Hotel Peninsula Jakarta, 2-12- 2007

42 Pengembangan Kehumasan Pemerintahan. Makalah dalam
acara “"Sosialisasi Jabatan Fungsional Pranata Humas™ se-
Provinst Riau — Pekanbaru. Pemprov Riau Setda. Hotel
Mutiara Merdeka, Pckanbaru, Riau; 21-23 November

22007,

5. Penguatan Kelembagaan Masyarakat Tertinggal dalam
Upaya Pengentasan Kenuskinan. Makalah dalam acara
Workshop Penguatan Kapasitas dan Peran Kelembagaan
Pemerintah dan Kelembagaan Masyarakat Dalam Rangka
Percepatan Pembangunan Dacrah Tertinggal: Kementerian
Negara PDT, Hotel Mcrcure Jakarta, 23-24 November
2007.

& CEDAW dan MDGs dalam Memperjuangkan Perempuan.
Makalah dalam Lokakarya Kcgiatan Pembinaan Organisasi
Perempuan. Kabupaten Bogor. Pemda Kab. Bogor, 19
November 2007.

‘£ Paradigma Baru Peran Perempuan dalam Berorganisasi.
Makalah dalam Lokakarya Kegiatan Pembinaan Organisasi
Perempuan. Kabupaten Bogor. Pemda Kab. Bogor, 19
November 2007.

e
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38. Peran Perempuan untuk Kesetaraan dan Keadilan Gender
{KKG) dalam Pembangunan Nasional. Makalah dalam
acara “Round Table Discussion”, Lemhanas 12.10.2007.

39. Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Realita Kehidupan
Masyarakat. Makalah dalam acara Rapat Kerja Sinkronisasi
Program Pemberdayaan Perempuan; Kepulauan Riau
{Kepr); 5-7 September 2007.

40. Pcran  Perempuan dan  Kesetaraan  Gender  dalam
Pembangunan Nasional. Makalah dalamacara *Perempuan,
Politik dan Pertanian™. RR1 Bogor, Studi Gender dan
Pembangunan PSP3 LPPM IPB dan Humas IPB; Bogor 1
September 2007,

Buopun-buppur 1Bunpug LI HoH

41. Public Relation scbagai Perangkat Menajemen dalam
Organisasi. Panet Diskusi PR Efektif dalam Organisasi
Profesional. Diselenggarakan oleh Pengurus Besar 1IDI
(PB IDN)-Ruang Serbaguna RS Pondok Indah Lt 6 Jakarta
Selatan: | September 2007.

42, Kesetaraan dan Keadilan Gender {(KKG) dalam Realita
Kehidupan Masyarakat. Makalah dalam acara Semiloka
Nasional Kesetaraan Gender dan Implementasi Kekinian
Dilihat dari NiJai-nilai Dasar Islam; diselenggarakan oleh
Yayasan Perempuan Peduli Bangsa (YPPB), 21 Juli 2007,
Wisma PKBI, Jakarta.

119qUUINS UDYINGIAUBLL UDP UDHWNUDIUSW PAUD] Ul SIIN3 BAIDY YNnInds 3o upbiBogas dignbusw BubId|I ‘L

43. Peran Perempuan dalam Politik: Dilematis?: Peran
Perempuan dalam Politik: Kasus Susduk. Acara Dialog
Nasional Antar-generasi  Perempuan; Diselenggarakan
oleh MitraGender & KNPP RI, Htl Redtop Lt 3 Jakarta;
24-26 Juli 2007.

44. Analists Gender: Toeri dan Konsep Gender; Makalah
dalam acara Pelatthan Kesetaraan Gender di Kabupaten
Natuna; Hatel Natuna ). Subrantas Ranat, Natuna, 23 Juli
2007,
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&

. Peangarusutamaan Gender pada Organisasi Profesi &
Swasta dalam Rangka Meningkatkan Kualitas Hidup
Perempuan dan  Perlindungan Anak. Makalah  dalam
Forum Pertemuan Nasional Lembaga Masyarakat Bagi
Organisast Profesi dan Swasta, Hotel Bumi Wivata, 1.
Margonda Depok 11-13 Juni 2007; Diselenggarakan oleh
Kementerian Pemberdayaan Perempuan (KNPP) R1..

. Kesetaraan  Gender dalam  Pembangunan Perdesaan.

> Makalah Acara Seminar dan Lokakarya *“MENUJU DESA
20307, PKSPL, PSP3., PAW, LPPM [PB. 9-10 Meci 2007,

* Gedung MM-IPB, Bogor.

y;

- Anggaran Responsif Gender. Makalah  dalam Acara
- Workshop Nasional PPerencanaan Pembangunan Daerah

5 Berwawasan Gender Masyarokat Peduli Kesctaraan dan

: Keadilan Gender (Mitra Gender).

‘ahun 2006

&

Pendidikan Karakter dan  Penguatan  Kclembagaan
Pemberdayaan Perempuan. KPP RI, Juni 2006.

. Peran Perempuan dalam Pertanian Berbasis Kesctaraan
dan Kcadilan Gender, KPP RI, Oktober, 2006.

. Anggaran Responsif Gender. Makalah dalam Acara
Workshop Nasional Perencanaan Pembangunan Daerah
Berwawasan Gender; Mitragender; September 2006..

; Pemantauan dan Penilaian Kebijakan dan Program Sensitit
Gender Lokakarva Pengarusutamaan Gender bagi Pejabat
Struktural Lembaga Administrasi Negara (LAN) Jakarta,
21 September 2006

cGender  Awards.  Disampatkan dalam  Acara  Temu
Koordinasi Nasional Penganisutamaan Gender. KNPP RI;
Aston Hotel September. KPPRI
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53,

533,

57.

Pemberdayaan Kelembagaan Lokal Berbasis Perdesaan
yang Berperspektit Gender. Makalah dalam Acara Formn
Diskusi “Pengembangan Wilayah dan Pemberdayaan
Masyarakat Sensitif Gender. KNPI RI; 12 September 2006
Kantor Menteri PP, J1. Abdul Muis No. 7 Lt 9

. Mainstreamung Gender tn Indonesia. Acara Diskust Dua

Bulanan YPPB (Yayasan Perempuan Peduli Bangsa);
bertempat di Widya Chandra 1V/21 JKT. Juni 2006

Studi Evaluasi [npres No. 9/Tahun 2000. Disampaikan
pada Acara Temu Koordinasi Pengembangan Mekanisme
Jaringan Keeja antara Lembaga PP Propinsi dan PSW/PSG.,
Htl Aston Atrium—Jki — 17/18.01.06. KNPP — Ki.

. Gender dan Perjuangan Organisast Perempuan Indonesia.

Makalah dalam Upgrading Nasional Kepemimpinan
Organisasi Perempuan Indonesia. Diselenggarakan oleh
Institut Era Indoncsta (Inersia) dan Indonesia Women
Centre., Hotel RedTop. Pecenongan 72, Jakpus; tangual
26-28 April 2006.

Pornografi dan llak Percimpuan: tinjauan dimens
Kesetaraan dan Keadilan Gender: Makalah dalam Acara
Kontrovers: Scputar Pomografl; Disclenggarakan oelh
Forhati Nasional: Kahmi Centre, Jin Turi I No. 14 Senopati
Jaksel: tgl 27 April 2000.

. Pornografi: Svaty Tinjauan Pengetahuan: Makalah

dalam Widyaloka Nasional Pornogratt dan Pornoaksi
(Mcuyongsong  lalrnya RUU  Antt Pornografi  dan
Pornoaksi); Diselenggarakan olch Mitragender: Hotel
Millenium Sirih, Jakarta. 21-23 Maret 2006.
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Penghargaan yang pernah diterima:

L.

Dar Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Mencengah, pada
Tahun 1999, sebagat pembina Koperasi

Dar Menteri Pangan, pada Tahun 1999, sebagai pembina
pedagang jajanan/Jasa boga

Dari Menteri Pemberdayaan Perempuan, Tahun 1999,
¢ sebagai salah satu dari 1000 Tokoh wanita di Indonesia.

.%Satya Lencana Karya Satya untuk Pengabdian 30 tahun

3 sebagal Dosen dari Presiden.

(1060g ueluepad Imnsul) gdi !



Prof.Dr.Ir. Aida Vitayala S. Hubeis

@ Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya t tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iah, penyusunan laporan, penulisan kritik ata

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneli
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau

Imiah Guru Besar I[PB 25 September 2010

Jl. Taman Kencana No, 3, Bogor 16151

Kampus IPB Taman Kencana
Telp, 0251 - 8355 [58 E-mail
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Bogor Agricu

n, penulisan karya il uan suatu masalah.

i dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.

ipbpress@iph.ac.id






